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Abstract: This article discusses the learning difficulties in arithmetic operations of division for 
the fourth-grade students of SDN 84 Pekanbaru and finds out the solutions to overcome the 

difficulties in arithmetic operations of division for the fourth-grade students. The research 

method used was a descriptive qualitative research design. The source of data obtained in the 
research came from five fourth-grade students. The data collection techniques used were 

observation, interviews, and documentation. Based on the research, there were validity tests 

and triangulation data. The data were analyzed through data reduction, data presentation, and 
conclusion. The research was conducted at SDN 84 Pekanbaru. The results of the research 

conducted by the researchers showed that there were some students who did not understand 

enough the concept of division as repeated subtraction, students who did not master enough the 
arithmetical operation skills of downward division, and the difficulty of the arithmetic 

operation of division understanding about the story. 
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Abstrak: Artikel ini membahas kesulitan belajar operasi hitung pembagian pada siswa kelas 
IV SDN 84 Pekanbaru dan solusi untuk mengatasi kesulitan operasi hitung pembagian pada 

siswa kelas IV. Metode penelitian yang digunakan adalah desain penelitian kualitatif 

deskriptif. Sumber data yang didapatkan pada penelitian berasal dari 5 orang siswa kelas IV. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, digunakan uji keabsahan data triangulasi. Data dianalisis dengan 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Penelitian 
dilakukan di SDN 84 Pekanbaru. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa yang kurang memahami konsep pembagian 

sebagai pengurangan berulang, kurang menguasai keterampilan berhitung pembagian 
bersusun kebawah, serta sulitnya memahami operasi hitung pembagian dalam bentuk soal 

cerita.  
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PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan sebuah 

kebutuhan manusia. (Mustika, 2017) 

menyatakan bahwa pembelajaran pada 

dasarnya merupakan proses interaksi dan 

komunikasi antara guru dan siswa, dimana 

guru sebagai pengajar dan siswa sebagai 

pembelajar. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan (Pane & Darwis Dasopang, 

2017) bahwa pembelajaran pada dasarnya 

adalah sebuah proses yang artinya, proses 

mengkoordinir dan mengorganisasikan 

lingkungan sekitar peserta didik agar mereka 

dapat terpacu untuk tumbuh dan melaksanakan 
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proses pembelajaran. Ada banyak perbedaan 

dalam belajar, seperti ada beberapa siswa dapat 

mencerna bahan pembelajaran, sementara yang 

lain mencernanya dengan lambat. Akibatnya, 

ada kesulitan belajar yang dihadapi selama 

proses pembelajaran, dan sebagai 

konsekuensinya, guru dapat menyesuaikan 

strategi belajar mereka dengan keadaan setiap 

peserta didik.  

Sugihartono (dalam Magdalena et al, 

2021) menyatakan bahwa “Kesulitan belajar 

sebagai gejala yang nampak pada peserta didik 

yang ditandai dengan hasil belajar yang kurang 

baik”. Menurut (M. Imamuddin et al., 2020) 

menyatakan bahwa “Kesulitan belajar bukan 

hanya semata-mata karena rendahnya 

intelegensi peserta didik. Namun, ada faktor 

non-intelegensi yang membuat peserta didik 

dimana sulit dalam  pembelajaran”. Marlina 

(dalam Sisca et al, 2019) mengatakan bahwa 

banyak anak dengan ketidak mampuan belajar 

mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika. Pendapat Jamal (Putridayani & 

Chotimah, 2018) “Kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa dikarenakan faktor internal 

serta eksternal. Faktor internal adalah faktor-

faktor yang bersumber dari siswa. Faktor 

eksternal yaitu faktor yang bersumber dari 

luar.  

Pembelajaran matematika adalah suatu 

mata pelajaran yang esensial dan sangat erat 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagian besar kehidupan manusia sehari-hari 

membutuhkan penggunaan konsep 

matematika, misalnya ketika menghitung 

jumlah uang. Oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman dan penguasaan matematika yang 

baik. Namun, banyaknya siswa yang tidak 

menggemari mata pelajaran ini sebab 

matematika dipandang selaku mata pelajaran 

yang rumit. Hal tersebut membuat banyak 

siswa kesulitan dalam mempelajari 

matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas IV di SDN 84 Pekanbaru, 

mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran 

sering terjadi beberapa kesulitan salah satunya 

adalah  kesulitan dalam pembelajaran 

matematika, menurut guru permasalahan yang 

sering terjadi yaitu pada materi operasi hitung 

pembagian, dalam hal ini guru telah 

memberikan pemahaman materi dengan 

optimal serta menggunakan media yang tepat, 

namun masih terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar operasi hitung 

pembagian, kesulitan tersebut disebabkan 

karena siswa yang belum menguasai perkalian 

serta belum memahami konsep dari pembagian 

tersebut sehingga siswa akhirnya sulit untuk 

mengerjakan materi matematika dan juga dapat 

berakibat terhadap hasil belajar siswa.  

Sejalan dengan yang dikemukakan 

(Indah et al., 2020) menyatakan bahwa 

Kesulitan belajar operasi hitung pembagian 

pada peserta didik disebabkan oleh kesalah 

pahaman konsep, keterampilan berhitung, dan 

pemecahan masalah. Serta (Magdalena et al, 

2021) menyimpulkan bahwa Ada berbagai 

alasan mengapa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami matematika. Secara khusus, 

kemampuan guru untuk mempresentasikan apa 

yang telah dipelajari dengan penggunaan 

metode serta media yang tidak tepat belum 

optimal. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang 

masalah diatas tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Kesulitan Belajar Operasi 

Hitung Pembagian Pada Siswa Kelas IV SDN 

84 Pekanbaru serta solusi untuk mengatasi 

kesulitan operasi hitung pembagian. 

Pentingnya penelitian ini  dilakukan karena 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh siswa 

selama menyelesaikan operasi hitung 

pembagian, sehingga dapat ditemukan solusi 

lebih lanjut untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Serta untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran terkait 

operasi hitung pembagian.  

 

KAJIAN TEORI  

Belajar ialah proses dimana mengubah 

perilaku, kepribadian, serta pandangan yang 

terlihat pada perluasan wawasan, kemampuan, 
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gagasan, sikap, serta kebiasaan selaku hasil 

dari pengalaman seseorang, motivasi, 

pembelajaran serta interaksi terhadap orang 

lain di lingkungan. (Suyono, 2014 ; Mustika, 

2021) mengungkapkan dimana belajar 

merupakan kegiatan ataupun proses 

mendapatkan pengetahuan, peningkatan 

keterampilan, meningkatkan perilaku serta 

hubungan. Menurut (Djamaluddin & Wardana, 

2019) ; Nurjan 2016) mengungkapkan dimana 

pengertian belajar di definisikan selaku suatu 

proses berubahnya kepribadian yang di 

dalamnya terjadi peningkatan kualitas pribadi. 

Kesulitan belajar ialah ketidakmampuan yang 

dialami seseorang pada proses belajar yang 

disebabkan oleh beberapa faktor penyebab 

terjadinya prestasi belajar. Kesulitan belajar 

juga ditandai ketika seseorang tidak dapat 

belajar dengan baik dan sulit bagi seseorang 

untuk memahami materi pembelajaran. 

(Abdullah & Amansyah, 2016 ; Fatah et al., 

2021) mengatakan bahwa Kesulitan  belajar 

umum terjadi pada anak-anak, remaja, dewasa, 

orang tua, dan baik pria ataupun wanita. Secara 

umum, kesulitan belajar ialah ketidakmampuan 

belajar dimana tidak menghasilkan hasil 

pembelajaran seperti yang diharapkan.  

Kesulitan belajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Menurut Anurrahman dalam 

(Wahyudi et al., 2018) mengatakan bahwa 

Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

muncul karena terdapat masalah belajar dari 

sudut pandang siswa, baik dari segi minat, 

keterampilan, ataupun pengetahuan. Menurut 

dalyono dalam (Hanik, 2013 ; Ismail, 2016 ; 

Rizky et al., 2018) menyatakan bahwa 

Penyebab kesulitan belajar dipengaruhi oleh 

dua faktor : internal serta eksternal. Faktor 

internal adalah faktor dimana berasal dari 

siswa, dan faktor eksternal adalah faktor 

dimana berasal dari luar siswa. Menurut 

Menurut (Taranita 2018 ; Budiyanto 2015) 

Cara mengatasi kesulitan belajar ialah 

diantaranya: 

1. Tempat duduk siswa  

2. Masalah Kesehatan 

3. Program perbaikan 

4. Dukungan media serta alat peraga 

5. Lingkungan belajar yang menyenangkan 

Matematika adalah bagian 

fundamental dari upaya meningkatkan mutu 

pendidikan sebagai salah satu mata pelajaran 

dimana diajarkan di lembaga formal. (Siagian, 

2016 ; Kamarullah, 2017) mengatakan bahwa 

Matematika ialah suatu bidang ilmu dimana 

memegang peranan penting pada 

perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi. Menurut (Nabila, 2021 ;Yuliana et 

al., 2020) Matematika adalah suatu mata 

pelajaran di sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama dan sekolah menengah atas. 

Matematika ialah ilmu dimana erat kaitannya 

dalam kehidupan manusia sehari-harinya.. 

Operasi hitung pembagian merupakan operasi 

aritmatika dasar dimana merupakan kebalikan 

dari operasi perkalian. (Yani & Tarigan, 2021 ; 

Wahyuningtyas 2016) mengatakan bahwa 

pembagian adalah operasi matematika dasar di 

mana bilangan bulat besar dibagi secara merata 

menjadi bilangan yang lebih kecil 

menggunakan bilangan pembagi. Oktaviani 

(dalam (Rosyadi, 2016 ; Wardani et al, 2021) 

juga mengatakan bahwa operasi hitung 

pembagian ialah membagi dengan bilangan 

dua angka serta bilangan satu angka, yakni 

satuan serta puluhan. Penyelesaiannya 

mempunyai aturan yakni dengan pengurangan 

secara berulang. 

Karakteristik siswa kelas IV masih 

dalam tahap tumbuh kembang. Siswa kelas 

empat biasanya berusia 10-11 tahun. Sri 

Anitah (dalam Putro 2019 ; Rahayu, 2019) 

mengatakan bahwa Tingkat yang lebih tinggi, 

terutama pada siswa kelas IV, pembelajaran 

yang kelas tinggi yaitu mengkaji, 

menyelesaikan sendiri atau berkelompok 

materi yang akan dipelajari, mengerjakan, 

menyusun, mengklasifikasi, menemukan, 

mencari, berpedoman pada pembelajaran 

konstruktivis. Pendapat Piaget (dalam fina dan 

faisal , 2017 ; Mustika, 2022) anak SD (7 - 12 

tahun) ada dalam tahap berpikir operasional 

konkret, dan aktivitas mentalnya terfokus pada 
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hal-hal nyata dan berbagai peristiwa yang 

dialaminya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif. Peneliti menganggap masalah yang 

diteliti sangat kompleks dan dinamis, sehingga 

peneliti menggunakan metode kualitatif. Oleh 

karena itu, data yang diperoleh dari para 

informan dikumpulkan dengan cara yang lebih 

alami, yaitu dengan wawancara langsung 

dengan nara sumber sehingga diperoleh 

jawaban yang alamiah. Subjek dalam 

penelitian ini adalah  5 orang siswa kelas IV 

SDN 84 Pekanbaru yang benar – benar 

mengalami kesulitan dalam operasi hitung 

pembagian. Tempat dan waktu yang dipilih 

oleh peneliti berada dilokasi SDN 84 

Pekanbaru. Sumber data yang didapatkan 

berasal dari siswa. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

 

 

Tabel 1. Indikator Kesulitan Belajar Operasi Hitung Pembagian 
Aspek Indikator 

Kesulitan 

Belajar Operasi 

Hitung 

Pembagian 

Konsep pembagian 

Keterampilan berhitung 

pembagian bersusun kebawah 

Kesulitan menyelesaikan soal 

cerita 

 
Dalam penelitian ini keabsahan data 

menggunakan uji triangulasi. Data dianalisis 

dengan menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan pengambilan kesimpulan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 

kesulitan belajar operasi hitung pembagian 

matematika yang dialami oleh siswa kelas IV-

A SDN 84 Pekanbaru diamati melalui soal 

yang berisikan pertanyaan-pertanyaan terkait 

operasi hitung pembagian matematika yang di 

jawab oleh siswa melalui soal yang telah 

dibagikan oleh peneliti. Pertanyaan mengenai 

operasi hitung pembagian berisikan 5 

pertanyaan. Hasil penelitian ini mencakup tiga 

aspek kesulitan yaitu kurangnya pemahaman 

konsep pembagian, kurangnya keterampilan 

berhitung pembagian bersusun kebawah, dan 

kesulitan menyelesaikan soal cerita. Adapun 

hasil dari soal yang telah dijawab oleh 

responden adalah sebagai berikut : 

1) Pemahaman konsep pembagian 

Untuk mengetahui pemahaman konsep 

pembagian siswa peneliti memberikan soal tes 

agar dapat dikerjakan oleh siswa. Peneliti 

memberikan soal tes dengan pembagian dua 

angka dengan satu angka, dengan contoh soal 

adalah 36 : 9 berikut hasil jawaban dari soal tes 

yang peneliti dapatkan dari 5 orang siswa : 

 

 
Gambar 1. Siswa SA 
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Gambar 2. Siswa KJZ 

 

 
Gambar 3. Siswa MAF 

 

 
Gambar 4. Siswa RP 

 

 
Gambar 5. Siswa AHS 

 

Dalam pengamatan peneliti tentang 

konsep pembagian dan pada siswa SA (gambar 

1) dan siswa KJZ (gambar 2) dapat memahami 

konsep pembagian sebagai pengurangan 

berulang. Pada siswa MAF (gambar 3) 

terhadap soal 36 : 9 tidak dapat mengerjakan 

konsep pembagian sebagai pengurangan 

berulang dengan benar siswa MAF 

mengerjakan soal konsep pengurangan 

berulang dengan cara bersusun kebawah hal ini 

dapat dinyatakan bahwa siswa MAF tidak 

paham akan konsep pembagian sebagai 

pengurangan berulang. Dan pada siswa RP 

(gambar 4) hasil pengamatan yang didapatkan 

peneliti tentang konsep pembagian dengan soal 

36 : 9 ternyata siswa RP tidak dapat 

menyelesaikan konsep pembagian tersebut 

dengan benar siswa RP hanya menerka dan 

langsung menjawab bahwa 36 : 9 = 4 tanpa 

melakukan penyelesaian konsep pembagian 
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sebagai pengurangan berulang. Serta 

kurangnya pemahaman konsep pembagian 

sebagai pengurangan berulang juga dialami 

pada siswa (gambar 5) AHS pada soal 36 : 9 

siswa AHS hanya melakukan pengurangan 

dalam satu kali dan tidak dilakukan berulang 

sampai hasil yang ditemukan habis.   

Hasil pengerjaan siswa dapat diketahui 

bahwa siswa belum memahami konsep 

pembagian, meskipun jawaban ada yang benar 

tetapi dalam pemahaman konsep masih salah. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara 

serta telaah dokumen pada buku harian kepada 

5 orang siswa terdapat bahwa dari 5 orang 

siswa tersebut hanya 2 orang yang paham dan 

3 orang kurang paham akan konsep pembagian 

sebagai pengurangan berulang.  

 

2) Keterampilan berhitung pembagian 

bersusun kebawah 

Agar dapat mengetahui keterampilan 

berhitung pembagian bersusun kebawah pada 

siswa, peneliti memberikan soal tes berupa 

perhitungan tiga angka dengan satu angka 

kepada siswa. Soal tersebut adalah 126 : 6 

hasil jawaban siswa terhadap soal tes yang 

telah peneliti berikan dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 
Gambar 6. Siswa SA 

 

 
Gambar 7. Siswa RP 

 

 
Gambar 8. Siswa KJZ 
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Gambar 9. Siswa MAF 

 

 
Gambar 10. Siswa AHS 

Pengamatan dari gambar diatas  dapat 

dilihat dari jawaban siswa SA (gambar 6) 

Ternyata siswa SA salah dalam berhitung 

perkalian seharusnya 126 : 6 = 21 namun SA 

menjawab 126 : 6 = 111. Kesalahan 

keterampilan berhitung juga terjadi pada siswa 

RP (gambar 7) dari hasil pengamatan yang 

didapatkan oleh peneliti pada soal 126 : 6 

terhadap siswa RP ditemukan kesalahan dalam 

keterampilan berhitung pembagian bersusun 

kebawah, siswa RP salah dalam mengalihkan 

pembagian seharusnya angka diletakkan dari 

kiri kekanan namun siswa RP meletakkan dari 

kanan ke kiri sehingga hasil yang didapatkan 

tidak benar. Hal ini juga dilakukan pada siswa 

KJZ (gambar 8) penemuan peneliti dengan 

memberikan soal pada siswa KJZ ditemukan 

bahwa ia tidak mampu dalam menjawab soal 

dikarenakan kurangnya pemahaman tentang 

keterampilan berhitung pembagian. 

Seharusnya siswa KJZ dapat mengalihkan 

angka sesuai dengan yang telah dijabarkan 

oleh guru dengan mengalihkan dari kiri 

kekanan namun siswa KJZ mengalihkan dari 

kanan ke kiri sehingga hasil yang didapatkan 

salah.  

Serta pada siswa MAF (gambar 9) dan 

siswa AHS (gambar 10) dapat menyelesaikan 

operasi hitung pembagian bersusun kebawah 

dengan baik dan benar. Berdasarkan 

penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

masih ada siswa yang kurang terampil dalam 

melakukan operasi pembagian bersusun 

kebawah dikarenakan tidak memahami konsep 

pembagian, tidak hafal perkalian serta salah 

dalam menempatkan angka yang seharusnya 

diletakkan dari kiri kekanan. Dalam 

memahami konsep pembagian siswa 

seharusnya memahami dasar dari penyelesaian 

soal pembagian sebagai pengurangan berulang.  

Berdasarkan pada gambar tersebut 

peneliti dapat menjelaskan bahwa dari 5 orang 

siswa hanya 2 orang siswa yang paham akan 

keterampilan berhitung pembagian bersusun 

kebawah hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap 5 orang siswa tersebut serta hasil 

tealaah dokumen dari buku latihan siswa. 

 

3) Penyelesaian soal cerita 

Untuk mencari tahu kesulitan dalam 

penyelesaian soal cerita peneliti memberikan 

siswa berupa soal cerita, contoh soal yang 

peneliti berikan yaitu “Kelompok PKK Bu 

Wayan membuat 216 potong kue. Seluruh kue 

itu dibagikan kepada delapan anggotanya. 
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Setiap anggota mendapat bagian sama banyak. 

Salah satu anggota yang menerima kue 

bernama Bu Itok. Sesampainya dirumah, kue 

Bu itok dibagikan kepada ketiga putranya sama 

banyak. Berapa potong kue yang diterima 

setiap putra Bu Itok?”. Hasil jawaban siswa 

dipaparkan pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 11. Siswa SA 

 

 
Gambar 12. Siswa MAF 

 

 
Gambar 13. Siswa RP 

 
Gambar 14. Siswa KJZ 
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Gambar 15. Siswa AHS 

Pada Kesalahan yang sering terjadi 

saat pengerjaan soal cerita yaitu siswa belum 

mampu menganalisis soal yang diberikan. Hal 

ini dibuktikan dari jawaban siswa SA (gambar 

11) pada saat mengerjakan soal cerita operasi 

hitung pembagian peneliti menemukan bahwa 

kurangnya ketelitian yang terdapat pada siswa 

SA dalam menganalisis soal cerita yang 

seharusnya pada soal tersebut harus dilakukan 

pembagian sebanyak dua kali tetapi siswa SA 

hanya melakukan pengurangan pada soal 

cerita. Sulitnya memahami soal cerita juga 

dialami pada siswa MAF (gambar 12) dan 

siswa RP (gambar 13) pada saat mengerjakan 

soal cerita siswa MAF dan siswa RP kurang 

teliti dalam menganalisis soal tersebut dimana 

siswa MAF dan siswa RP hanya melakukan 

sekali pembagian yaitu 216 : 3 yang 

seharusnya pembagian dilakukan sebanyak dua 

kali yaitu 216 : 8 : 3. Serta pada siswa AHS 

(gambar 14) dan siswa KJZ (gambar 15) yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal dari hasil pengamatan yang didapatkan 

peneliti yaitu kurang memahami keterampilan 

berhitung dan salah dalam melakukan analisa 

soal yang telah dikerjakan dan kurangnya 

ketelitian analisa soal yang dilakukan oleh 

siswa AHS pada soal cerita ia kurang paham 

dalam memahami soal cerita tersebut ini 

dibuktikan dari hasil pengerjaannya yang tidak 

dilakukan dengan benar.  

Kesimpulan yang didapatkan peneliti 

dari paparan diatas yaitu siswa kesulitan 

karena salah dalam Analisa soal yang telah 

dikerjakan, kurangnya ketelitian, serta kurang 

memahami soal cerita Hal ini juga diperkuat 

dari hasil wawancara dan telaah dokumen yang 

didapat bahwa dari 5 orang siswa sulit 

memahami soal yang berbentuk cerita. 

Untuk mengatasi kesulitan operasi 

hitung pembagian peneliti mencari tahu lebih 

lanjut terkait dengan kondisi yang dapat 

dilakukan oleh guru meminimalisir kesulitan-

kesulitan yang terjadi pada siswa. Solusi-solusi 

yang ditemukan telah dilakukan oleh guru 

diantara lain :  pertama, pada konsep 

pembagian siswa harus lebih mempelajari dan 

mengingat materi yang telah dijelaskan oleh 

guru serta mengulang kembali pembelajaran 

tersebut ketika dirumah. Kedua pada 

keterampilan berhitung pembagian bersusun 

kebawah siswa diharuskan memahami terlebih 

dahulu konsep pembagian dan menghafal 

perkalian, dengan menggunakan media 

interaktif dengan kartu remi, dan stick es krim. 

Dan melakukan permainan edukasi contohnya 

mencocokkan bilangan dengan tutup botol. 

Ketiga pada soal cerita siswa diharapkan 

mampu menganalisis dan menjabarkan maksud 

dari pertanyaan pada soal tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan yang 

dikemukakan Indah (2020) hasil penelitian ini 

menunjukkan kesulitan belajar operasi hitung 

pembagian pada peserta didik disebabkan oleh 

kesalah pahaman konsep, keterampilan 

berhitung, dan pemecahan masalah. Serta 

Magdalena (2021) menyimpulkan bahwa Ada 

berbagai alasan mengapa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami matematika. 

Secara khusus, kemampuan guru untuk 

mempresentasikan apa yang telah dipelajari 

dengan penggunaan metode serta media yang 

tidak tepat belum optimal. Penilitian yang 

dilakukan oleh Adyanti (2020) terdapat siswa 

di kelas IV MI Al Mursyidiyyah kesulitan 
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belajar operasi hitung pembagian meliputi: (1) 

Kesulitan memahami konsep pembagian, (2) 

Kesulitan dalam membedakan Simbol – simbol 

operasi hitung, (3) Kesulitan Penggunaan 

Prosedur yang Keliru, (4) Kesulitan Salah 

Menurunkan Angka, (5) Kesulitan Salah 

Mendapatkan Hasil Pembagian, (6) Kesulitan 

Kesalahan Penulisan. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan  

penelitian diatas adalah terletak pada indikator 

yang digunakan serta kebaharuan data yang 

didapatkan. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan kesulitan belajar operasi hitung 

pembagian pada siswa kelas IV SDN 84 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

yang sering dialami oleh siswa meliputi : 

kesulitan memahami konsep pembagian, 

kesulitan dalam keterampilan berhitung 

pembagian bersusun kebawah, serta kesulitan 

menyelesaikan soal cerita. Solusi mengatasi 

kesulitan operasi hitung pembagian dapat 

dilakukan dengan mengulang kembali konsep 

pembagian, menggunakan alat peraga, 

menumbuhkan minat siswa dengan permainan 

edukasi. memberikan contoh situasi 

pembagian, mengenalkan konsep pembagian 

menumbuhkan perhatian dan minat belajar 

siswa dengan permainan edukasi. Alat peraga 

dapat benda nyata sesuai dengan soal atau 

dapat menggunakan alat peraga yang sesuai 

dengan materi operasi hitung pembagian.  

 

Saran  

Sebagai kunci dalam keberhasilan 

belajar dan tidak mengalami kesulitan belajar 

siswa harus meningkatkan motivasi, 

konsentrasi, reaksi, pemahaman materi, dan 

nilai ulangan yang maksimal. Siswa juga harus 

dapat memilih kegiatan apa saja yang lebih 

bermanfaat untuk dilakukan di rumah bersama 

teman-temannya. Kepada guru diharapkan agar 

lebih mengoptimalkan potensi siswa yang 

mengalami kesulitan belajar maupun tidak, 

dengan memperbanyak media atau 

pembelajaran yang melibatkan kegiatan yang 

menarik. Kepada orang tua agar lebih tegas 

lagi dalam membimbing anaknya di rumah 

agar mau belajar dengan rutin dan melakukan 

kegiatan yang lebih bermanfaat. 
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